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ABSTRACT 

 

 

THE WATER QUALITY PROFILE IN THE SHRIMP PONDS WATERS 

AT WAY URANG VILLAGE, SOUTH LAMPUNG DURING THE RAINY 

SEASON 

 

 

By 

 

YOGI PRATAMA 

 

 

 

 

Climate change is suspected to be the main factor obstacles arise when shrimp far-

ming activities take place. The study was to identify dan analyze the water quality 

profile whether on the physical, chemical, and biological when the rainy season at 

the waters around shrimp ponds at Way Urang, South Lampung and the study was 

carrid out in Desember 2022 – February 2023. The research design used was an 

exploratory survey method with purposive sampling. Sampling was carried out in 

3 stations with 3 times sampling to measured the parameter such as total common 

bacteria, total Vibrio count, the abundance, diversity, uniformity, and dominance 

of plankton as well as, the water quality. The results obtained showed that total 

value of common bacteria and Vibrio still under the safe range to shrimp culture. 

The uniformity index, diversity index, and dominance index of plankton were 

high, moderate, and low repeatedly. The water quality profile like a temperature, 

DO, salinity, pH, nitrite, and alkalinity were at the optimal threshold to shrimp 

culture, while the value of ammonia, nitrate, and phosphate excess the optimal 

threshold. Although the study was done during the rainy season, some of the para-

meters of this research are still below the safe range so that it is good for shrimp 

farming activity. The control and manage quality of water with to giving treatment 

regularly must will be done to maintain the quality of water value. 

 

Keywords: plankton, Vibrio, rainy season, water quality, Way Urang.
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Perubahan iklim diduga menjadi faktor utama timbulnya kendala saat kegiatan 

budi daya udang berlangsung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengiden-

tifikasi dan menganalisis profil kualitas air, baik secara fisik, kimia, dan biologi 

saat musim hujan pada perairan sekitar tambak udang Way Urang, Lampung Se-

latan dan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022–Februari 2023. 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu metode survei eksploratif dengan 

purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun dengan 3 kali 

pengambilan sampel untuk mengukur parameter, seperti total bakteri umum, Vib-

rio, kelimpahan, keragaman, keseragaman, dan dominasi plankton serta kualitas 

air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai total bakteri umum dan Vibrio ma-

sih berada di bawah kisaran aman untuk budi daya udang. Indeks keseragaman, 

indeks keanekaragaman, dan indeks dominansi plankton memiliki nilai berturut-

turut tinggi, sedang, dan rendah. Profil kualitas air seperti suhu, DO, salinitas, pH, 

nitrit, dan alkalinitas berada pada ambang batas optimal untuk budi daya udang, 

sedangkan nilai amonia, nitrat, dan fosfat melebihi ambang batas optimal. Meski-

pun selama penelitian berlangsung dilakukan saat musim hujan, beberapa parame-

ter penelitian ini masih berada di bawah kisaran aman sehingga baik untuk kegi-

atan budi daya udang. Namun demikian, kontrol dan pengelolaan kualitas air serta 

pemberian perlakuan secara teratur harus tetap dilakukan untuk menjaga nilai 

kualitas air. 

 

Kata kunci: plankton, Vibrio, musim hujan, kualitas air, Way Urang
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Provinsi Lampung merupakan provinsi yang memiliki produksi udang vaname 

tertinggi nomor empat nasional pada tahun 2015 dengan jumlah produksi sebesar 

42.883 ton. Berdasarkan data statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(KKP) (2022), Provinsi Lampung memiliki produksi udang vaname pada tahun 

2020 sebesar 25.087 ton dan pada tahun 2021 sebesar 64.625 ton. Kabupaten 

Lampung Selatan merupakan salah satu kabupaten yang memiliki potensi budi 

daya udang di Lampung karena kondisi geografis pesisir dan lingkungan yang 

mendukung (BPS, 2017). Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 

(2022), Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2020 memiliki jumlah produksi 

sebesar 14.684 ton. Berdasarkan Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Lam-

pung Selatan (RPDK) (2014), Lampung Selatan memiliki panjang garis pantai 

mencapai 247,76 km
2
 dengan luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

budi daya udang sebesar 5.000 ha. Kegiatan produksi budi daya udang di Kabupa-

ten Lampung Selatan telah memanfaatkan lahan sebesar 300 ha.  

 

Besarnya jumlah produksi udang di Kabupaten Lampung Selatan tidak terlepas 

dari kendala selama kegiatan budi daya berlangsung. Kendala tersebut meliputi 

timbulnya penyakit, kualitas air yang buruk dan perubahan iklim yang memicu 

cuaca ekstrem. Perubahan iklim menjadi faktor utama yang dihadapi pembudi 

daya udang karena dapat memicu timbulnya kendala lain. Menurut Rahardjo 

(2007), perubahan iklim merupakan salah satu faktor ancaman bagi keanekara-

gaman hayati ikan, dan dengan demikian juga bagi sumber daya ikan. Berdasar-

kan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) (2022), pada bulan
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November 2022 hingga Januari 2023 wilayah Indonesia diperkirakan mengalami 

curah hujan kategori menengah hingga tinggi dan bersifat normal hingga atas nor-

mal. Musim penghujan dengan kadar curah hujan yang tinggi memiliki penetrasi 

cahaya, salinitas, dan suhu yang rendah, serta kekeruhan yang tinggi dibandingkan 

dengan musim kemarau. Shehane et al. (2005) menyatakan bahwa terjadinya hu-

jan dengan pola curah hujan tertentu dapat memfasilitasi pengangkutan bakteri ke 

dalam perairan alami, sehingga menyebabkan penurunan kualitas air yang ditun-

jukkan oleh tingkat pencemaran mikroba di daerah perairan tersebut. Pada musim 

hujan juga konsentrasi nutrien akan lebih rendah dibandingkan dengan musim ke-

marau sehingga densitas planktonnya juga rendah (Krismono & Sugianti, 2007). 

Keberadaan plankton di suatu perairan dapat menjadi sumber pakan alami untuk 

organisme perairan, indikator tingkat kesuburan dan pencemaran perairan. Suatu 

perairan tambak dikatakan subur apabila di dalamnya banyak produsen primer 

yaitu fitoplankton, baik kuantitas maupun kualitasnya sebagai sumber pakan alami 

dan juga berperan sebagai penghasil oksigen melalui proses fotosintesis 

(Setyobudiandi et al., 2009). 

 

Timbulnya penyakit berhubungan erat dengan kualitas air tambak. Bila kualitas 

air di dalam tambak tidak baik maka akan menyebabkan terjadinya penyakit pada 

biota budi daya (Kharisma & Manan, 2012). Penyakit yang sering menyerang 

udang budi daya yaitu infectious myo necrosis virus (IMNV). Penyakit ini me-

nyebabkan kematian pada hari ke 9-13 setelah infeksi. Udang dalam fase post 

larva, juvenil, dan dewasa pada umur 60-80 hari budi daya rentan terserang virus, 

potensi kematiannya 50-70% populasi udang di tambak. IMNV terjadi karena di 

picu menurunnya kualitas air atau tidak stabilnya kualitas air, terutama fluktuasi 

suhu. Penyakit lainnya pada budi daya udang dapat disebabkan oleh mikroorga-

nisme patogen seperti bakteri. Bakteri Vibrio sp. merupakan salah satu bakteri 

yang sangat familiar khususnya dalam lingkup budi daya perikanan, dimana bak-

teri ini merupakan salah satu penyebab penyakit yang dapat menimbulkan kemati-

an massal pada budi daya udang (Felix et al., 2011). Vibrio sp. adalah bakteri 

yang menyebabkan penyakit vibriosis. Penyakit vibriosis dapat menimbulkan ke-

matian hingga 100 % pada stadia larva atau juvenil. Oleh karena itu, para pembudi 
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daya perlu mengontrol kualitas air untuk mencegah timbulnya penyakit pada 

udang tambak budi daya dan mampu menghadapi perubahan cuaca yang datang 

tiba-tiba.  

 

Sejauh ini penelitian terhadap profil kualitas air baik secara fisika, kimia, maupun 

biologi pada saat musim hujan masih jarang dilakukan. Penelitian tentang persepsi 

dan strategi adaptasi petambak terhadap perubahan iklim lokal di Kecamatan 

Muara Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara (Rusmaniansyah et al., (2018). Ka-

rakteristik kualitas air dan keberadaan bakteri Vibrio sp. pada wilayah tambak 

udang tradisional di pesisir Wundulako dan Pomalaa Kolaka (Pariakan & Rahim, 

2021).  Hal ini menunjukkan bahwa penelitian dari pengaruh periode musim hujan 

terhadap profil kualitas air baik secara fisika, kimia maupun biologi menjadi suatu 

tantangan dan perlu dikaji lebih mendalam. Dengan demikian, hasil kajian terse-

but tentunya bermanfaat terhadap aktivitas perikanan budi daya yang pada akhir-

nya dapat berkontribusi pada usaha perikanan budi daya yang berkelanjutan. 

 

1.2 Tujuan Peneltian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis profil 

kualitas air baik secara fisika, kimia, dan biologi saat musim hujan di perairan 

sekitar tambak udang Kelurahan Way Urang, Lampung Selatan. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada pembudi daya 

udang dan pembaca tentang profil kualitas air baik secara fisika, kimia, dan bio-

logi saat musim hujan di perairan sekitar tambak udang Kelurahan Way Urang. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Perubahan iklim dapat memengaruhi kualitas air di suatu perairan untuk kegiatan 

budi daya. Munculnya musim hujan dapat menyebabkan kualitas air menjadi 
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buruk yang berdampak pada kegiatan budi daya. Kondisi lingkungan perairan 

yang tidak stabil dapat menyebabkan timbulnya penyakit bagi biota yang dibudi-

dayakan atau bahkan menginfeksi manusia yang mengkonsumsi biota tersebut. 

Perubahan kualitas perairan yang diakibatkan oleh curah hujan tinggi dapat ber-

dampak pada distribusi plankton di suatu perairan, sehingga perlu adanya pence-

gahan dan penanganan terkait kondisi kualitas air tersebut di suatu perairan 

sebelum digunakan untuk kegiatan budi daya. 

 

Keberhasilan kegiatan budi daya ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain fak-

tor internal, seperti meningkatnya kandungan bahan organik. Limbah organik 

yang dihasilkan dalam budi daya udang akan memengaruhi kualitas air secara 

fisik, kimiawi, dan biologis. Maka diperlukan deteksi dini tentang kondisi ling-

kungan perairan untuk mengingatkan tingkat kesehatan udang dan kualitas air 

dalam kegiatan budi daya selama musim hujan berlangsung. Atas dasar pemikiran 

tersebut, maka dilakukan penelitian tentang profil kualitas air saat musim hujan di 

sekitar tambak udang yang dapat memberikan gambaran dan informasi kualitas 

perairan dalam pengawasan kualitas air tambak. Kerangka pemikiran pada pene-

litian ini disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kualitas Air 

 

Kualitas air menjadi salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan proses 

budi daya. Kualitas air yang baik membuat makhluk hidup di dalamnya menjadi 

lebih nyaman dan mendukung pertumbuhan yang lebih optimal. Dalam mengelola 

tambak, ada 3 jenis parameter kualitas air yakni parameter fisika, parameter ki-

mia, dan parameter biologi. Kualitas air tambak udang yang menurun akan me-

nimbulkan masalah karena di dalam budi daya tambak udang, air merupakan me-

dia utama sehingga perlu perhatian lebih dalam pengelolaannya. Kualitas air juga 

merupakan salah satu faktor yang menjadi kunci keberhasilan usaha budi daya 

tambak udang (Dahuri et al., 2004). 

 

2.1.1 Parameter Fisika dan Kimia 

 

2.1.1.1 Suhu 

 

Pada umumnya dalam pengelolaan tambak diperlukan suhu pada air media peme-

liharaan yang baik karena berkaitan dengan nafsu makan dan proses metabolisme 

udang. Pengaruh angin selatan (musim dingin) mengakibatkan suhu menjadi ren-

dah dan berkisar antara 22-26°C. Faktor yang memengaruhi temperatur ekosis-

tem air adalah ketinggian geografi, pertukaran panas dengan udara, cahaya mata-

hari, dan vegetasi pohon. Suhu yang tidak sesuai dengan nilai optimum pemeli-

haraan udang akan berpotensi meningkatkan risiko stres pada udang (Supono, 

2015). Selain itu, suhu juga berperan penting dalam kehidupan plankton. Suhu 

berperan dalam memengaruhi distribusi sebaran plankton, kelimpahan plankton, 
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serta komposisi plankton di suatu perairan (Handayani et al., 2009). Suhu di per-

airan bersifat fluktuatif yang selalu berubah-ubah. Perubahan suhu umumnya 

dipengaruhi oleh cuaca, suhu udara, iklim, dan lain-lain (Muarif, 2016). Suhu 

optimum yang baik untuk pemeliharaan udang berkisar 28–32°C (Permen-KP No. 

75 Tahun 2016). 

 

2.1.1.2 DO (Dissolved Oxygen) 

 

Oksigen terlarut (dissolved oxygen) merupakan faktor penting dalam budi daya 

karena sangat erat hubungannya dengan proses respirasi udang. Kelarutan oksigen 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya temperatur, salinitas, pH dan bahan 

organik. Jika salinitas semakin tinggi, kelarutan oksigen semakin rendah. Oksigen 

terlarut dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, proses metabolisme 

atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan 

pembiakan. Di samping itu, oksigen juga dibutuhkan untuk oksidasi bahan-bahan 

organik dan anorganik dalam proses aerobik. Sumber utama oksigen dalam suatu 

perairan berasal dari suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis 

organisme yang hidup dalam perairan tersebut. Sumber utama oksigen dalam 

suatu perairan berasal dari proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis 

organisme yang hidup dalam perairan tersebut (Patty, 2017). Kadar DO di per-

airan sangat bervariasi bergantung pada suhu, turbulensi air, dan tekanan atmos-

fer. Nilai optimum untuk konsentrasi DO dalam pemeliharaan udang >4 mg/L 

(Permen-KP No. 75 Tahun 2016). 

 

2.1.1.3 Salinitas 

 

Salinitas adalah konsentrasi seluruh larutan garam yang diperoleh dalam air laut, 

dimana salinitas air berpengaruh terhadap tekanan osmotik air, semakin tinggi 

salinitas maka akan semakin besar pula tekanan osmotiknya (Widiadmoko, 2013). 

Perbedaan salinitas perairan dapat terjadi karena adanya perbedaan penguapan dan 

presipitasi. Salinitas yang terlalu rendah dapat meningkatkan risiko infeksi penya-

kit oleh bakteri ataupun virus dalam kegiatan budi daya (Utami et al., 2016). 
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Berdasarkan Permen-KP No. 75 Tahun 2016 diketahui bahwa baku mutu salinitas 

untuk pemeliharaan udang berkisar pada 10-35 ppt. Terjadinya peningkatan salini-

tas karena adanya penguapan air yang mengurai kandungan air pada air laut dan 

tersisa garam yang masih mengikat dan pengendapan (Rukminasari et al., 2014). 

 

2.1.1.4 Derajat Keasaman (pH) 

 

Tingkat keasaman (pH) merupakan logaritma negatif dari konsentrasi ion-ion hid-

rogen yang terlepas dalam suatu cairan dan merupakan indikator baik buruknya 

suatu perairan. pH suatu perairan merupakan salah satu parameter kimia yang cu-

kup penting dalam memantau kestabilan perairan (Simanjuntak, 2009). Variasi 

nilai pH perairan sangat memengaruhi biota di suatu perairan. Selain itu, tinggi-

nya nilai pH sangat menentukan dominasi fitoplankton yang memengaruhi ting-

kat produktivitas primer suatu perairan dimana keberadaan fitoplankton didukung 

oleh ketersediaan nutrien di perairan laut (Megawati et al., 2014). Derajat keasam-

an berpengaruh terhadap tingkat stres, kulit yang terlalu lunak, dan menurunnya 

tingkat kelangsungan hidup udang. Nilai pH optimum untuk kegiatan pemelihara-

an udang sebesar 7,7–8,5 (Permen-KP No.75 Tahun 2016), sedangkan untuk kehi-

dupan fitoplankton, pH optimal berkisar pada nilai 7–8,5 (MENLH, 2004). 

 

2.1.1.5 Amonia (NH3) 

 

Limbah merupakan salah satu masalah yang harus ditangani dengan baik karena 

limbah dapat mengandung bahan kimia yang berbahaya dan beracun. Salah satu 

bahan kimia yang umum terkandung dalam limbah adalah amonia (NH3) (Bonnin 

et al., 2008). Produk metabolisme yang paling banyak diproduksi dalam kolam 

budi daya yaitu amonia. Amonia pada perairan bisa disebut TAN (total amonia 

nitrogen) yang merupakan gabungan dari amonia dan amonium. Amonia lebih 

beracun dibandingkan dengan amonium karena amonia tidak bermuatan dan larut 

di dalam lemak (Wahyuningsih & Gitarama, 2020). Kadar amonia dalam air laut 

sangat bervariasi dan dapat berubah secara cepat. Amonia dapat bersifat toksik 

bagi biota jika kadarnya melebihi ambang batas maksimum. Kadar amonia yang 
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terlalu tinggi pada tambak udang mengakibatkan udang rentan stres. Nilai konsen-

trasi amonia yang aman untuk pemeliharaan udang vaname berkisar <0,1 mg/l 

(Permen-KP No. 75 Tahun 2016). 

 

2.1.1.6 Nitrat (NO3) 

 

Nitrat (NO3) adalah bentuk nitrogen utama di perairan alami. Nitrat merupakan 

salah satu nutrien senyawa yang penting dalam sintesis protein hewan dan tumbu-

han. Konsentrasi nitrat yang tinggi di perairan dapat menstimulasi pertumbuhan 

dan perkembangan organisme perairan apabila didukung oleh ketersediaan nut-

rien. Nitrifikasi yang merupakan proses oksidasi amonia menjadi nitrit dan nitrat 

adalah proses yang penting dalam siklus nitrogen dan berlangsung pada kondisi 

aerob. Oksidasi amonia menjadi nitrit dilakukan oleh bakteri nitrosomonas, se-

dangkan oksidasi nitrit menjadi nitrat dilakukan oleh nitrobacter. Konsentrasi 

optimum nitrat untuk pemeliharan udang sebesar <0,5 mg/l (Permen-KP No. 75 

Tahun 2016). Nilai konsentrasi nitrat yang terlalu rendah dapat menghambat 

pertumbuhan udang, hal ini dapat diatasi dengan pemberian pakan pada udang 

untuk meningkatkan konsentrasi nitrat (Ikbal et al., 2019). Perairan yang kualitas-

nya baik memiliki kadar nitrat lebih tinggi dibandingkan dengan amonia.  

 

2.1.1.7 Nitrit (NO2) 

 

Nitrit (NO2) merupakan bentuk nitrogen yang teroksidasi dengan bilangan oksi-

dasi +3 dan banyak dijumpai pada instalasi pengolahan air limbah, air sungai, dan 

drainase. Nitrit bersumber dari ketidakseimbangan antara perubahan nitrit men-

jadi nitrat dan dari amonia menjadi nitrit. Selain itu, nitrit juga terkandung dalam 

air hujan sehingga jika curah hujan tinggi dapat meningkatkan kadar nitrit di tam-

bak (Choeronawati & Prayitno, 2019). Permen-KP No. 75 Tahun 2016 menyebut-

kan bahwa nilai optimal nitrit selama masa pemeliharaan udang sebear <1 mg/L. 

Pada umumnya nitrit ditemukan dalam jumlah yang sangat sedikit karena sifatnya 

yang tidak stabil akibat keberadaan oksigen. Kandungan nitrit yang tinggi di da-

lam tambak dapat menyebabkan menurunnya performa darah udang untuk mengi-
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kat oksigen. Hal ini karena nitrit memiliki reaksi lebih kuat dengan hemoglobin 

sehingga dapat menyebabkan kematian pada udang (Hendrawati et al., 2008).  

 

2.1.1.8 Alkalinitas 

 

Alkalinitas adalah hasil dari karbondioksida dan air yang dapat melarutkan sedi-

men batuan karbonat menjadi bikarbonat (Ningsih et al., 2013). Sumber utama 

alkalinitas pada perairan adalah bikarbonat. Tingginya kadar bikarbonat dalam 

perairan karena adanya ionisasi dari asam karbonat, terutama pada perairan yang 

banyak mengandung karbondioksida. Alkalinitas memiliki peranan penting sela-

ma proses pembudidayaan udang, di antaranya sebagai stabilisasi nilai pH, aspek 

perkembangan fitoplankton, dan nitrifikasi oleh bakteri (Atmomarsono et al., 

2013). Alkalinitas memengaruhi proses moulting atau pergantian kulit pada 

udang. Nilai alkalinitas yang terlalu tinggi akan menyebabkan udang sulit moul-

ting, sedangkan jika terlalu rendah udang akan sering melakukan moulting yang 

abnormal (Sitanggang & Amanda, 2019). Nilai alkalinitas optimum untuk peme-

liharaan udang yaitu 100–200 mg/L (Permen-KP No. 75 Tahun 2016). Menurut 

Tharavathy (2014) jika kandungan alkalinitas pada air tambak berada pada nilai 

yang tidak sesuai standar, maka penanggulangannya dengan penambahan kapur. 

 

2.1.1.9 Fosfat (PO4) 

 

Fosfat (PO4) merupakan salah satu unsur esensial bagi metabolisme dan pemben-

tukan protein. Fosfat merupakan salah satu senyawa nutrien yang sangat penting 

di laut. Senyawa fosfat di perairan berasal dari sumber alami seperti erosi tanah, 

buangan dari hewan dan pelapukan tumbuhan. Fosfat merupakan zat hara yang 

dibutuhkan untuk proses pertumbuhan dan metabolisme fitoplankton dan organi-

sme laut lainnya dalam menentukan kesuburan perairan, kondisinya tidak stabil 

karena mudah mengalami proses pengikisan, pelapukan, dan pengenceran. Distri-

busi fosfat dari daerah lepas pantai ke daerah pantai menunjukkan konsentrasi 

yang semakin tinggi menuju ke arah pantai. Fosfat dalam bentuk terlarut merupa-

kan ion yang langsung dapat diserap oleh fitoplankton. Peran ion fosfat dalam 
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perairan adalah sebagai limiting nutrient atau nutrien pembatas untuk pertumbu-

han dan metobolisme mikro alga, namun juga dapat memberikan kontribusi untuk 

peningkatan terjadinya proses eutrofikasi pada badan air (Maslukah et al., 2019). 

Akan tetapi, akumulasi konsentrasi fosfat yang terlalu tinggi di perairan justru 

akan menyebabkan terjadinya eutrofikasi dan blooming fitoplankton, sehingga 

berdampak pada terganggunya ekositem perairan. Selain itu, mengakibatkan se-

makin berkurangnya populasi biota (Patty & Akbar, 2019). 

 

2.1.2 Parameter Biologi 

 

2.1.2.1 Bakteri Vibrio sp. 

 

2.1.2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 

 

Berikut adalah klasifikasi bakteri Vibrio berdasarkan taksonomi yang dikemuka-

kan oleh (Jawetz et al., 2007) adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Bacteria  

Filum   : Proteobacteria  

Kelas  : Gammaproteobacteria  

Ordo   : Vibrionales  

Famili   : Vibrionaceae  

Genus   : Vibrio 

Spesies  : Vibrio sp. 

 

 

Gambar 2. Vibrio parahaemolyticus 

   Sumber : Wegley et al. (2021) 
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Vibrio sp. adalah bakteri gram negatif berbentuk batang melengkung (seperti ko-

ma), hidup anaerob fakultatif di air asin, tidak membentuk spora, dan uji positif 

pada oksidase. Semua anggota bakteri ini aktif bergerak (motil) dengan flagel di 

ujung sel dan mempunyai selubung (Soedarto, 2015). Vibrio sp. merupakan bak-

teri yang paling banyak ditemukan pada permukaan air di seluruh dunia. Vibrio 

sp. dapat ditemukan di laut dan perairan dangkal (Brooks et al., 2012).  Menurut 

Bintari et al. (2016) ukuran Vibrio rata-rata sekitar 0,6-4 µm dan semua spesies-

nya dapat bergerak. Warna koloni dapat bervariasi mulai dari kuning, hijau, krem 

hingga coklat. Bakteri ini tidak memiliki kapsul dan spora, serta terdapat peru-

bahan pada dinding sel untuk kultur lama atau tua (Nur, 2019). 

 

2.1.2.1.2 Karakteristik 

 

Vibrio parahaemolyticus adalah salah satu spesies bakteri dari famili Vibriona-

ceae yang merupakan bakteri Gram negatif berbentuk batang (curved atau stra-

ight) anaerob fakultatif, tidak membentuk spora, pleomorfik, bersifat motil dengan 

single polar flagellum. Bakteri ini merupakan bakteri halofilik (tumbuh optimum 

pada media yang berkadar garam 3%), tidak memfermentasi sukrosa dan laktosa, 

dapat tumbuh pada suhu 10-44 C (optimum suhu 37°C), dimana waktu generasi 

bakteri pada fase eksponensial adalah 9-13 menit di kondisi optimum pertum-

buhannya. Kepadatan Vibrio sp. harus dipertahankan pada nilai ˂ 10
4
 CFU/mL, 

Vibrio sp. bersifat patogen apabila nilainya melebihi nilai tersebut (Alune, 2021). 

 

2.1.2.2 Plankton 

 

Plankton adalah organisme yang terapung atau melayang-layang di dalam air dan 

berperan penting dalam ekosistem perairan. Pergerakan dari plankton relatif pasif, 

sehingga selalu terbawa oleh arus air. Plankton terdiri dari fitoplankton dan zoo-

plankton. Fitoplankton merupakan produsen primer yang mampu membentuk zat 

organik dari zat anorganik dalam proses fotosintesis (Nontji, 2005). Peranan orga-

nisme ini sangat penting, salah satunya sebagai sumber makanan organisme lain-

nya yang hidup pada tingkatan tropik yang lebih tinggi dalam perairan. Pada 
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dasarnya, plankton terbagi atas dua kelompok besar yaitu plankton tumbuhan 

(fitoplankton) dan plankton hewani (zooplankton) (Nontji, 2008). Kualitas air 

dapat dipantau dengan mengontrol keberadaan fitoplankton yang ada. Misalnya 

dengan mengidentifikasi jenis-jenis fitoplankton yang sensitif dengan keadaan 

eutrofikasi, contohnya Skeletonema sp., Chaetoceros sp., Chroococcus sp., Cosci-

nodiscus sp., dan Amphipora sp. Ketika jenis-jenis tersebut tidak muncul atau 

muncul dengan jumlah individu tiap jenis yang kecil maka berarti air tambak ke-

mungkinan mengalami eutrofikasi. Eutrofikasi adalah kondisi air yang mengalami 

pengayaan nutrien berupa nitrogen dan fosfor. Jika eutrofikasi terjadi maka dapat 

dilanjutkan dengan peristiwa blooming algae atau ledakan alga. Menurut Nopem 

et al. (2020) penentuan kategori kesuburan suatu perairan berdasarkan kelimpahan 

plankton dibagi menjadi 3 yaitu sebagai berikut: oligotrofik yaitu perairan dengan 

tingkat kesuburan rendah dengan rentang nilai kelimpahan plankton 0–2.000 

sel/L, perairan mesotrofik yaitu tingkat kesuburan sedang dengan rentang nilai 

2.000-15.000 sel/L, dan perairan eutrofik yaitu tingkat kesuburan tinggi memiliki 

nilai kelimpahan plankton sebesar >15.000 sel/L. 

 

 

 

 

 

 

 

 

     (a) Coscinosdiscus sp.           (b) Pseudodiaptomus sp. 

Gambar 3. Jenis-jenis plankton yang biasanya ditemukan di suatu perairan 

                        Sumber : Sahu et al. (2013). 

 

2.2 Pengaruh Musim Hujan terhadap Perairan 

 

Wilayah pesisir merupakan wilayah yang paling terkena dampak dari adanya 

perubahan iklim. Letak geografis wilayah pesisir menjadikannya sangat rentan 

terhadap kejadian ekstrim seperti badai, topan tropis, dan naiknya permukaan laut. 
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Perubahan iklim menjadi masalah yang paling menarik karena merupakan proses 

yang panjang dengan kompleksitas tinggi sehingga dampaknya sulit diprediksi 

dengan tepat dan memengaruhi lingkungan alam dan sosial (Joesidawati, 2016). 

Salah satu aktivitas masyarakat di wilayah pesisir yang juga mempunyai nilai 

ekonomis tinggi adalah budi daya tambak udang, namun kegiatan budi daya ini 

juga terkena dampak perubahan iklim. Perubahan iklim untuk kegiatan budi daya 

menunjukkan bahwa naiknya suhu perairan berakibat tiap jenis ikan memiliki 

kebutuhan suhu optimum untuk pertumbuhannya (Ahmed & Diana, 2015). Ada-

pun dampak tidak langsung antara lain berpengaruh terhadap kualitas air, seperti 

kandungan oksigen, kandungan bahan organik terlarut, penyakit ikan, dan terjadi-

nya kelimpahan alga beracun (Needleman et al., 2018). Terbatasnya informasi 

yang diperoleh oleh para petambak mengenai adanya fenomena perubahan iklim 

lokal yang berpengaruh pada aktivitas usaha budi daya tambak udang, serta lam-

batnya merespon dampak dari perubahan iklim yang terjadi menyebabkan keru-

gian bagi para petambak. Hal ini dapat menyebabkan menurunnya produktivitas 

dan volume produksi tambak udang yang akan berimplikasi menurunnya penda-

patan petambak. Oleh karena itu, diperlukan analisis mengenai dampak dari peru-

bahan iklim lokal terhadap produksi udang berdasarkan persepsi masyarakat.



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai dengan Februari 

2023 yang berlokasi di perairan sekitar tambak Dusun Ketang, Kelurahan Way 

Urang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

Pengukuran kualitas air, seperti DO, suhu, pH, dan salinitas dilakukan secara 

langsung di lokasi pengambilan sampel. Sampel plankton dan bakteri diidenti-

fikasi di Laboratorium Budidaya Perikanan, Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

3.2.1 Alat Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini diuraikan pada Tabel 1. 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

No. Alat Fungsi 

1 Botol sampel Wadah tempat air sampel plankton. 

2 Cool box Wadah penyimpanan botol sampel 

plankton di lapangan. 

3 Plankton net Alat untuk menangkap plankton. 

4 Ember Alat untuk memindahkan air. 

5 Label Untuk menandai sampel. 

6 Mikroskop Alat untuk mengamati plankton. 
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Tabel 1. Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian (lanjutan) 

No. Alat Fungsi 

7 Buku identifikasi Sebagai acuan identifikasi plankton. 

8 Haemocytometer Untuk meletakkan sampel plankton 

yang akan diamati dengan mikroskop. 

9 Pipet tetes Alat untuk mengambil larutan dan 

cairan dalam jumlah sedikit. 

10 Kulkas Alat untuk menyimpan sampel. 

11 Hot plate Alat memanaskan larutan. 

12 Cawan petri Wadah untuk kultur bakteri. 

13 Erlenmeyer Alat mengukur dan mencampur cairan. 

14 Magnetic stirrer Alat untuk mengaduk sampel. 

15 Inkubator Alat menginkubasi bakteri. 

16 Mikropipet Alat untuk memindahkan cairan dalam 

jumlah kecil secara akurat. 

17 Spreader Alat untuk menyebarkan bakteri ke 

media. 

18 Bunsen Alat pembakar. 

19 Autoklaf Untuk sterilisasi alat dan bahan yang 

diperlukan. 

20 Timbangan digital Alat untuk mengukur bobot bahan. 

21 Plastik wrap Untuk membungkus cawan petri. 

22 Allumunium foil Untuk menutup alat yang diperlukan. 

23 Laminar air flow  Alat untuk menanam bakteri. 

24 Spidol permanen Untuk menulis keterangan. 

25 DO meter Alat untuk mengukur DO dan suhu. 

26 Test kit Alat untuk menguji kualitas air. 

27 pH meter Alat untuk mengukur pH dan suhu. 

28 Refraktometer Alat untuk mengukur salinitas. 

29 Kamera Alat untuk dokumentasi. 
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3.2.2 Bahan Penelitian 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan pada Tabel 2 sebagai  

berikut: 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

No. Bahan Fungsi 

1 Air sampel Sampel air yang diuji. 

2 Formalin 4% Pengawet sampel plankton. 

3 Akuades Pelarut bahan kimia. 

4 Media TCBS Media selektif tumbuh bakteri Vibrio. 

5 Media MA  Media tumbuh bakteri. 

6 Spiritus Bahan bakar bunsen. 

7 Alkohol 70% Bahan untuk strerilisasi. 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu metode survei eksploratif dengan me-

tode pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan (purposive 

sampling). Lokasi pengambilan sampel dilakukan di Dusun Ketang, Kelurahan 

Way Urang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. Pengambilan 

sampel dilakukan pada 3 stasiun dengan 3 kali pengulangan per sampling sampel. 

Titik koordinat serta deskripsi dari lokasi pengambilan sampel tertera pada Tabel 

3 dan peta lokasi pengambilan sampel disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Lokasi penelitian. 

 

Tabel 3. Titik koordinat dan deskripsi stasiun pengambilan sampel 

Stasiun Titik koordinat Deskripsi stasiun pengamatan 

Stasiun 1 
S 5°41’16,1016”-

105°33’27,6282”E 

Merupakan kawasan pertanian dan 

perikanan. Stasiun ini dijadikan per-

wakilan dari limbah pertanian dan 

perikanan. 

Stasiun 2 
S 5°41’27,47256”- 

105°33’23,72256”E 

Merupakan kawasan perikanan. Stas-

iun ini dijadikan perwakilan dari ma-

sukan bahan pencemar dari limbah 

perikanan. 

Stasiun 3 
S 5°41’34,82736”- 

105°33’20,62944”E 

Merupakan kawasan perikanan. Sta-

siun ini dijadikan perwakilan dari ma-

sukan bahan pencemar dari limbah 

perikanan. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Prosedur Penelitian Bakteri 

 

3.4.1.1 Pembuatan Media Umum 

 

Media umum untuk bakteri laut yang digunakan adalah marine agar (MA). Pem-

buatan media dilakukan sebelum kegiatan turun lapang dilakukan. Langkah pem-

buatan MA yaitu 11,05 g bubuk media MA dilarutkan ke 200 mL akuades di da-

lam erlenmeyer. Selanjutnya larutan media dihomogenkan di atas hot plate deng-

an menggunakan magnetic stirrer hingga mendidih. Bagian mulut erlenmeyer di 

tutup dengan alumunium foil dan diikat menggunakan karet agar lebih kuat dan di 

masukkan ke plastik tahan panas. Setelah itu, media diautoklaf selama 15 menit 

pada suhu 121
o
C. Kemudian, media diangkat dan ditunggu suhunya turun. Selan-

jutnya, media dituang secara aseptis ke dalam cawan petri (Pusandari et al., 2015). 

Setelah media mengeras cawan petri dibalik dan disimpan di dalam kulkas atau 

inkubator bersuhu ˂28
o
C untuk menjaga media agar tetap keras. 

 

3.4.1.2 Pembuatan Media Selektif 

 

Media tumbuh selektif Vibrio sp. adalah media thiosulphate citrate bile salt suc-

rose (TCBS). Langkah pembuatan media TCBS yaitu 17,816 g bubuk media 

TCBS dilarutkan ke 200 mL akuades di dalam erlenmeyer. Selanjutnya larutan 

media dihomogenkan di atas hot plate dengan menggunakan magnetic stirrer 

hingga mendidih. Bagian mulut erlenmeyer ditutup dengan alumunium foil dan 

diikat menggunakan karet agar lebih kuat. Setelah media homogen, media diang-

kat dan ditunggu suhunya turun. Selanjutnya, media dituang secara aseptis ke da-

lam cawan petri (Pusandari et al., 2015). Setelah media mengeras cawan petri 

dibalik dan disimpan di dalam kulkas atau inkubator bersuhu ˂28
o
C untuk men-

jaga media agar tetap keras. 
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3.4.1.3 Pengambilan Sampel dan Isolasi Bakteri 

 

Sampel Vibrio diambil sekali dalam sebulan pada pukul 07.00-11.00 WIB. Sam-

pel diambil dari perairan sekitar tambak menggunakan botol sampel steril seba-

nyak 50 mL. Botol dicelupkan hingga kedalaman ± 20 cm dengan dimiringkan 

bagian leher botol ke bawah. Botol ditutup saat masih berada dalam air untuk 

menghindari kontaminasi. Sampel bakteri ditandai lalu disimpan dalam cool box. 

Setelah sampai di Laboratorium Budidaya Perikanan, Universitas Lampung se-

gera dilakukan isolasi bakteri. Sampel air diambil 50 µL untuk ditanam secara 

pour plate pada media TCBS dan MA. Cawan petri dilapisi dengan plastic wrap 

untuk menghindari kemungkinan kontaminasi dari luar. Sampel ditandai dengan 

nama stasiun dan pengulangan masing-masing. Cawan petri diinkubasi dalam in-

kubator selama 24 jam pada suhu 37
o
C (Lindow et al., 1982). 

 

3.4.1.4 Perhitungan Koloni Bakteri 

 

Perhitungan koloni bakteri dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Uni-

versitas Lampung. Perhitungan koloni bakteri dilakukan setelah inkubasi selama 

24 jam, metode yang digunakan berupa metode perhitungan cawan petri atau total 

plate count (TPC) (APHA, 2004). Kemudian perhitungan jumlah bakteri meng-

gunakan persamaan dari APHA (2004) dan dinyatakan dalam satuan CFU/mL 

(colony forming unit/mililiter). Cawan petri yang dihitung adalah cawan petri 

yang memiliki jumlah koloni bakteri 25–250 koloni bakteri. Hal ini diperkuat oleh 

Hartati (2013) bahwa perhitungan jumlah koloni bakteri dilakukan pada cawan 

yang mengandung 25 hingga 250 koloni bakteri sesuai dengan SNI 01- 2332.3-

2006 tentang Pengujian Angka Lempeng Total. Hasil dari perhitungan ini digu-

nakan sebagai nilai pendugaan jumlah bakteri yang tumbuh pada perairan sekitar 

tambak yang diisolasi dalam media TCBS dan MA.  
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3.4.2 Prosedur Penelitian Plankton 

 

3.4.2.1 Pengambilan Sampel Plankton 

 

Sampel plankton diambil dari perairan sekitar tambak menggunakan ember 

sebanyak 20 L. Air sampel disaring menggunakan plankton net. Air sampel lalu 

dipindahkan ke dalam botol sampel berukuran 50 mL. Sampel kemudian diberi 

pengawet formalin 4% sebanyak 2-3 tetes dan diberi label pada botol sampel. 

Tutup botol dilapisi plastik wrap untuk menghindari kebocoran. Botol sampel 

disimpan di dalam cool box agar sampel plankton tidak rusak. Sampel diambil 

sebanyak 3 stasiun dengan 3 kali pengulangan. Sampel dipindahkan ke dalam 

kulkas untuk menjaga kualitasnya. Selanjutnya pengamatan sampel plankton 

dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Universitas Lampung. 

 

3.4.2.2 Identifikasi Plankton 

 

Proses identifikasi dilakukan dengan mengamati sampel menggunakaan mikros-

kop Leica di Laboratorium Budidaya Perikanan Universitas Lampung. Botol sam-

pel yang berisi sampel air dihomogenkan kemudian diambil menggunakan pipet 

tetes. Sampel diteteskan ke haemocytometer dan ditutup dengan kaca penutupnya. 

Identifikasi menggunakan mikroskop, lalu diamati secara teliti. Selanjutnya dido-

kumentasikan dan mulai diidentifikasi plankton menggunakan buku identifikasi 

Marine Plankton a Practical Guide dari Newell & Newell (1963) serta Mono-

graph on Marine Plankton of East Coast of India A Cruise Report dari Sahu et al. 

(2013). 

 

3.4.3 Prosedur Penelitian Parameter Kualitas Air 

 

Pengukuran kualitas air pada perairan sekitar tambak diperlukan sebagai gambar-

an kondisi tambak udang di Kelurahan Way Urang, serta untuk mengetahui hu-

bungan kualitas air dengan bakteri, Vibrio, dan plankton. Pengukuran kualitas air 

dilakukan saat pagi hari, tiap pengamatan dilakukan sebanyak sekali untuk tiap 
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stasiun pengamatan. DO diukur menggunakan DO meter. pH dan suhu diukur 

menggunakan pH meter. Salinitas diukur dengan refraktometer. Sedangkan para-

meter alkalinitas, nitrit, nitrat, amonia, dan fosfat dilakukan dengan pengambilan 

sampel air dan akan dianalisis dengan test kit di Laboratorium Budidaya Perikan-

an, Universitas Lampung. 

 

3.5 Parameter Penelitian 

 

3.5.1 Total Bakteri dan Vibrio 

 

Total bakteri adalah nilai yang menggambarkan jumlah bakteri yang terdapat pada 

suatu perairan. Cawan petri yang dihitung adalah cawan petri yang memiliki jum-

lah koloni bakteri 25 – 250 koloni bakteri. Hal ini diperkuat oleh Hartati (2013) 

bahwa perhitungan jumlah koloni bakteri dilakukan pada cawan yang mengan-

dung 25 hingga 250 koloni bakteri sesuai dengan SNI 01- 2332.3-2006 tentang 

Pengujian Angka Lempeng Total. Nilai kepadatan bakteri yang dinyatakan de-

ngan satuan CFU/mL (Ganesh et al., 2010). Menurut Tyas et al. (2018) total bak-

teri dan vibrio dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

∑ bakteri : Banyaknya sel bakteri (CFU/mL) 

n  : Jumlah koloni bakteri 

V  : Volume sampel 

f  : Faktor pengenceran 

 

3.5.2 Kelimpahan Plankton 

 

Kelimpahan plankton adalah nilai yang menunjukkan banyaknya sel plankton 

yang terdapat dalam sebuah perairan yang dinyatakan dalam sel/L. Kelimpahan 

plankton dihitung menggunakan persamaan (APHA, 1989) sebagai berikut: 

 

Σ bakteri = 
1

V
 × Σn × Σf 
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Keterangan: 

N : Jumlah plankton seluruhnya (sel/L) 

Z : Jumlah plankton yang ditemukan 

X : Volume air sampel tersaring (50 mL) 

Y : Volume sampel yang diamati (0,0009 mL) 

V : Volume air yang disaring (20 L) 

 

3.5.3 Indeks Keanekaragaman Plankton 

 

Ineks keanekaragaman plankton dihitung dengan menggunakan indeks keaneka-

ragaman Shannon -Wiener (Odum, 1998) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

H’ : Indeks keanekaragaman plankton 

Pi : ni/N 

ni : Jumlah individu pada jenis ke-i 

N : Jumlah total individu 

 

Indeks keanekaragaman plankton adalah nilai yang menunjukkan keanekaragam-

an suatu organisme yang terdapat dalam sebuah komunitas. Nilainya ditandai 

dengan banyaknya spesies yang membentuk komunitas tersebut. Kriteria indeks 

keanekaragaman disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria indeks keanekaragaman plankton  

Nilai Keterangan 

H’ ˂ 1 Keanekaragaman jenis rendah dan kondisi biota tidak 

stabil 

1˂ H’ ˂ 3 Keanekaragaman jenis sedang dan kondisi biota labil 

H’ > 3 Keanekaragaman jenis tinggi dan kondisi biota stabil 

Sumber : Odum (1998). 

 

N=Z×
𝑋

𝑌
×

1

𝑉
 

H’ = - Σ Pᵢ ln Pᵢ 
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3.5.4 Indeks Keseragaman Plankton 

 

Indeks keseragaman jenis dihitung menggunakan persamaan Pilou menurut Krebs 

(1989) sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

E  : Indeks keseragaman plankton 

H’  : Nilai indeks keanekaragaman plankton 

H maks : ln S  

S  : Jumlah jenis 

 

Indeks keseragaman plankton adalah nilai yang menunjukkan kemerataan penye-

baran jumlah jenis dan spesies atau tidak terdapat spesies tertentu yang mendomi-

nasi. Kriteria indeks keseragaman disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kriteria indeks keseragaman plankton 

Nilai Keterangan 

E ˂ 0,4 Keseragaman rendah dan komunitas tertekan 

0,4 ˂ E ˂ 0,6 Keseragaman sedang dan komunitas labil 

E > 0,6 Keseragaman tinggi dan komunitas stabil 

Sumber : Krebs (1989). 

 

3.5.5 Indeks Dominansi Plankton 

 

Indeks dominasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu spesies atau 

genus mendominasi kelompok lain. Metode perhitungan yang digunakan adalah 

rumus indeks dominansi Simpson (Odum, 1998). 

 

 

 

 

 

E = 
H′

H maks
 

 

C = Σ [Pi]
2 
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Keterangan: 

C : Indeks dominansi plankton 

ni : Jumlah individu spesies 

N : Jumlah total individu 

Pi : ni/N 

 

Indeks dominansi plankton adalah nilai yang mewakili komposisi jenis dalam se-

buah komunitas dan spesies yang dominan yang menggambarkan adanya kekuat-

an suatu spesies dibandingkan spesies dengan lainnya. Kriteria indeks dominansi 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kriteria indeks dominansi plankton  

Nilai Keterangan 

0 < C ≤ 0,5 Tidak ada spesies yang mendominansi 

0 > 0,5 Terdapat spesies yang mendominansi 

Sumber : Odum (1998). 

 

3.5.6 Kualitas Air 

 

Pengamatan parameter kualitas air yang dilakukan meliputi suhu, DO, salinitas, 

pH, amonia, nitrat, nitrit, alkalinitas, dan fosfat dilakukan sekali dalam sebulan 

selama penelitian. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh selama penelitian ditabulasi menggunakan Microsoft Excel, 

dianalisis secara deskriptif yang disajikan berupa gambar dan tabel. 

 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Parameter kualitas air di perairan sekitar tambak udang Kelurahan Way Urang, 

Lampung Selatan selama musim hujan menunjukkan bahwa kelimpahan total 

bakteri umum, Vibrio, plankton, suhu, DO, salinitas, pH, nitrit, dan alkalinitas 

berada pada nilai ambang batas optimal, sedangkan untuk parameter amonia, 

nitrat, dan fosfat telah melebihi nilai optimal. 

 

5.2 Saran 

 

Kontrol dan pengelolaan kualitas air selama kegiatan budi daya udang perlu di-

tingkatkan karena nilai amonia, nitrat, dan fosfat pada perairan di sekitar tambak 

udang Kelurahan Way Urang, Lampung Selatan melebihi nilai optimal. Disaran-

kan agar dilakukan pemberian perlakuan, seperti pemberian probiotik yang tera-

tur, dengan tujuan menjaga nilai amonia, nitrat, dan fosfat.
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